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ZUGRAFI IS THE WRITING SYSTEM (ORTHOGRAPHY) USED BY THE INDIGENOUS WUSA PEOPLE AND
SERVES AS THE SCRIPT FOR AUTHENTIC KHAWAGAKA MANUSCRIPTS. THIS ORTHOGRAPHIC SYSTEM
IS DISTINCTIVE FOR ITS CYCLICAL NATURE - ITS ALPHABET HAS NO FIXED STARTING OR ENDING
POINT, BUT CAN BEGIN FROM ANY PHONEME WHILE MAINTAINING AN INVIOLABLE SACRED
SEQUENCE. IN ITS WRITING SYSTEM, VOWEL PHONEMES (A, I, U, E, O) ARE NOT REPRESENTED AS
INDEPENDENT GRAPHEMES, BUT RATHER AS DIACRITICAL MARKS POSITIONED ABOVE CONSONANT
GRAPHEMES.

ZUFRASI IS THE SPOKEN LANGUAGE OF THE WUSA PEOPLE. THE TERMS 'ZUFRASI' AND 'ZUGRAFI'
ARE TERMINOLOGIES CONSTRUCTED BY THE RIJMANA COUNCIL, A RESEARCH AND DEVELOPMENT
DIVISION WITHIN THE KHAWAGAKA BUREAU OF HISTORICAL AND CULTURAL ARCHIVES. 

THE RECONSTRUCTION OF THE ZUFRASI LANGUAGE WAS CONDUCTED THROUGH LINGUISTIC
ANALYSIS OF ANCIENT MANUSCRIPTS CONTAINING ZUGRAFI SCRIPT. BASED ON THIS ANALYSIS, THE
RIJMANA COUNCIL PERFORMED PHONOLOGICAL RECONSTRUCTION TO HYPOTHESIZE THE
PRONUNCIATION OF THESE SCRIPTS AND DEVELOPED A SYSTEMATIC GRAMMATICAL FRAMEWORK.

THE DIGITAL ZUFRASI DICTIONARY AND ZUGRAFI FONT CAN BE ACCESSED ONLINE THROUGH THE
OFFICIAL WEBSITE 
WWW.KHAWAGAKA.COM

ZUGRAFI ADALAH SISTEM TULISAN (ORTOGRAFI) YANG DIGUNAKAN OLEH PENDUDUK ASLI WUSA
DAN MERUPAKAN AKSARA YANG DIGUNAKAN DALAM PENULISAN MANUSKRIP-MANUSKRIP ASLI
KHAWAGAKA. YANG UNIK DARI SISTEM ORTOGRAFI INI ADALAH SIFAT SIKLIKNYA - ALFABETNYA TIDAK
MEMILIKI TITIK AWAL ATAU AKHIR YANG TETAP, NAMUN DAPAT DIMULAI DARI FONEM MANAPUN
SAMBIL TETAP MEMPERTAHANKAN URUTAN SAKRAL YANG TIDAK DAPAT DIUBAH. DALAM SISTEM
PENULISANNYA, FONEM-FONEM VOKAL (A, I, U, E, O) TIDAK DIREPRESENTASIKAN SEBAGAI GRAFEM
TERSENDIRI, MELAINKAN SEBAGAI DIAKRITIKAL MARK (TANDA DIAKRITIK) YANG DITEMPATKAN DI ATAS
GRAFEM-GRAFEM KONSONAN.

ZUFRASI ADALAH BAHASA VERBAL YANG DITUTURKAN OLEH MASYARAKAT WUSA. ISTILAH 'ZUFRASI'
DAN 'ZUGRAFI' MERUPAKAN TERMINOLOGI YANG DIKONSTRUKSI OLEH DEWAN RIJMANA, SEBUAH
DIVISI RISET DAN PENGEMBANGAN DI BAWAH BALAI ARSIP SEJARAH DAN KEBUDAYAAN KHAWAGAKA.
REKONSTRUKSI BAHASA ZUFRASI DILAKUKAN MELALUI ANALISIS LINGUISTIK TERHADAP
MANUSKRIP-MANUSKRIP KUNO YANG MEMUAT AKSARA ZUGRAFI. BERDASARKAN ANALISIS
TERSEBUT, DEWAN RIJMANA MELAKUKAN REKONSTRUKSI FONOLOGIS UNTUK MEMPERKIRAKAN
CARA PENGUCAPAN DARI AKSARA TERSEBUT DAN MENGEMBANGKAN SISTEM GRAMATIKAL YANG
SISTEMATIS.

KAMUS DIGITAL BAHASA ZUFRASI DAN FONT ZUGRAFI DAPAT DIAKSES SECARA DARING MELALUI
SITUS WEB RESMI WWW.KHAWAGAKA.COM

 

http://www.khawagaka.com/
http://www.khawagaka.com/


FUNDAMENTALS OF ZUFRASI GRAMMAR 

THE ZUFRASI LANGUAGE HAS A UNIQUE GRAMMATICAL STRUCTURE
THAT REFLECTS THE CYCLICAL WORLDVIEW AND REVERENCE FOR
NATURE INHERENT IN THE KHAWAGAKA BELIEF SYSTEM. THE CORE
GRAMMATICAL RULES AND CONVENTIONS OF ZUFRASI CONSIST OF:

1. ACTIVE AND PASSIVE VERBS
ZUFRASI VERBS HAVE DISTINCT ACTIVE AND PASSIVE FORMS:

ACTIVE VERBS:
- FOR VERBS STARTING WITH A CONSONANT, THE PREFIX "A-" IS
ADDED.
- FOR VERBS STARTING WITH A VOWEL, THE PREFIX "AL-" IS ADDED.

PASSIVE VERBS:
- FOR VERBS STARTING WITH A CONSONANT, THE PREFIX "KA-" IS
USED. 
- FOR VERBS STARTING WITH A VOWEL, THE PREFIX "KAL-" IS USED.

2. NOUN FORMS
ZUFRASI NOUNS CAN INDICATE WHETHER THEY REPRESENT AN
OBJECT OR A PROCESS:

OBJECT NOUNS:
- FOR WORDS ENDING IN A CONSONANT, THE SUFFIX "-A" IS ADDED.
- FOR WORDS ENDING IN A VOWEL, THE SUFFIX "-LA" IS USED.

PROCESS NOUNS:
- FOR WORDS ENDING IN A CONSONANT, THE SUFFIX "-ANA" IS
APPLIED. 
- FOR WORDS ENDING IN A VOWEL, THE SUFFIX "-NA" IS USED.

3. PLURAL FORMATION
TO CREATE PLURAL NOUNS IN ZUFRASI:

- FOR WORDS ENDING IN A CONSONANT, ADD THE SUFFIX "-AHA".
- FOR WORDS ENDING IN A VOWEL, ADD THE SUFFIX "-HA".

4. QUESTION WORDS
ZUFRASI EMPLOYS SPECIFIC QUESTION WORD SUFFIXES BASED ON
WHO THE QUESTION IS DIRECTED AT:

- "-SYA" IS USED FOR ADDRESSING THE SECOND PERSON SINGULAR.
- "-SYAHA" IS USED FOR ADDRESSING THE SECOND PERSON PLURAL.
- "-ZA" IS USED FOR ASKING ABOUT THE THIRD PERSON SINGULAR.
- "-ZAHA" IS USED FOR ASKING ABOUT THE THIRD PERSON PLURAL.

5. SENTENCE STRUCTURE
ZUFRASI GENERALLY FOLLOWS A SUBJECT-VERB-OBJECT (SVO)
STRUCTURE, BUT WORD ORDER CAN BE MODIFIED TO EMPHASIZE
DIFFERENT ELEMENTS OR REFLECT THE CYCLICAL NATURE OF
CONCEPTS.

6. HONORIFIC PREFIXES
ZUFRASI USES HONORIFIC PREFIXES TO SHOW REVERENCE FOR THE
NATURAL WORLD AND INDICATE EQUALITY BETWEEN HUMANS AND
ANIMALS:

- THE "AHR-" PREFIX IS USED FOR WORDS RELATED TO NATURE.
- THE "AHL-" PREFIX IS USED FOR WORDS REFERRING TO BOTH
HUMAN AND ANIMAL BEINGS.

THESE PREFIXES REINFORCE THE KHAWAGAKA PHILOSOPHY OF
INTERCONNECTEDNESS AND THE LACK OF HIERARCHY BETWEEN THE
NATURAL AND LIVING REALMS.

7. NUMERICAL SYSTEM
ZUFRASI HAS A UNIQUE NUMERICAL SYSTEM WITH DISTINCT TERMS
FOR THE NUMBERS 0-10, FOLLOWED BY A PATTERN OF 10S.

TATA BAHASA DASAR ZUFRASI

BAHASA ZUFRASI MEMILIKI STRUKTUR TATA BAHASA YANG UNIK,
MENCERMINKAN PANDANGAN DUNIA YANG NON LINEAR DAN
PENGHORMATAN TERHADAP ALAM YANG MELEKAT DALAM SISTEM
KEPERCAYAAN KHAWAGAKA. ATURAN DAN KONVENSI TATA BAHASA
INTI DARI BAHASA ZUFRASI TERDIRI DARI:

1. VERBA AKTIF DAN PASIF
VERBA ZUFRASI MEMILIKI BENTUK AKTIF DAN PASIF YANG BERBEDA:

VERBA AKTIF:
- UNTUK VERBA YANG DIMULAI DENGAN KONSONAN, TAMBAHKAN
PREFIKS "A-".
- UNTUK VERBA YANG DIMULAI DENGAN VOKAL, TAMBAHKAN PREFIKS
"AL-".

VERBA PASIF:
- UNTUK VERBA YANG DIMULAI DENGAN KONSONAN, TAMBAHKAN
PREFIKS "KA-".
- UNTUK VERBA YANG DIMULAI DENGAN VOKAL, TAMBAHKAN PREFIKS
"KAL-".

2. BENTUK NOMINA
NOMINA ZUFRASI DAPAT MENUNJUKKAN APAKAH MEREKA MEWAKILI
BENDA ATAU PROSES:

NOMINA BENDA:
- UNTUK KATA YANG BERAKHIRAN KONSONAN, TAMBAHKAN SUFIKS "-
A".
- UNTUK KATA YANG BERAKHIRAN VOKAL, TAMBAHKAN SUFIKS "-LA".

NOMINA PROSES:
- UNTUK KATA YANG BERAKHIRAN KONSONAN, TAMBAHKAN SUFIKS "-
ANA".
- UNTUK KATA YANG BERAKHIRAN VOKAL, TAMBAHKAN SUFIKS "-NA".

3. BENTUK JAMAK
UNTUK MEMBENTUK NOMINA JAMAK DALAM ZUFRASI:

- UNTUK KATA YANG BERAKHIRAN KONSONAN, TAMBAHKAN SUFIKS "-
AHA".
- UNTUK KATA YANG BERAKHIRAN VOKAL, TAMBAHKAN SUFIKS "-HA".

4. KATA TANYA
ZUFRASI MENGGUNAKAN SUFIKS KATA TANYA KHUSUS BERDASARKAN
SIAPA PERTANYAAN DITUJUKAN:

- "-SYA" UNTUK MENYAPA ORANG KEDUA TUNGGAL.
- "-SYAHA" UNTUK MENYAPA ORANG KEDUA JAMAK.
- "-ZA" UNTUK MENANYAKAN ORANG KETIGA TUNGGAL.
- "-ZAHA" UNTUK MENANYAKAN ORANG KETIGA JAMAK.

5. STRUKTUR KALIMAT
SECARA UMUM, ZUFRASI MENGIKUTI STRUKTUR KALIMAT SUBJEK-
VERBA-OBJEK (SVO), TETAPI URUTAN KATA DAPAT DIUBAH UNTUK
MENEKANKAN ELEMEN YANG BERBEDA ATAU MENCERMINKAN SIFAT
SIKLUS DARI KONSEP-KONSEP.

6. IMBUHAN KHUSUS
ZUFRASI MENGGUNAKAN IMBUHAN KHUSUS UNTUK MENUNJUKKAN
PENGHORMATAN TERHADAP DUNIA ALAMI DAN UNTUK MENUNJUKKAN
KESETARAAN ANTARA MANUSIA DAN HEWAN:

- PREFIKS "AHR-" UNTUK KATA-KATA YANG BERHUBUNGAN DENGAN
ALAM
- PREFIKS "AHL-" UNTUK KATA-KATA YANG MENGACU PADA MANUSIA
DAN HEWAN

PREFIKS INI MENEGASKAN KEMBALI FILOSOFI KHAWAGAKA TENTANG
SALING KETERKAITAN DAN TIDAK ADANYA HIERARKI ANTARA ALAM
DAN REALITAS HIDUP.

7. SISTEM NUMERIK
ZUFRASI MEMILIKI SISTEM NUMERIK UNIK DENGAN ISTILAH KHUSUS
UNTUK ANGKA 0-10, DIIKUTI OLEH POLA KELIPATAN 10.

























































IN KHAWAGAKA CULTURE, REVERENCE FOR NATURE IS CONSIDERED SACRED. 
THERE EXISTS A SPECIFIC LINGUISTIC ETIQUETTE WHERE DIRECTLY NAMING ELEMENTS OF NATURE IS CONSIDERED IMPOLITE. 
THEREFORE, THE PREFIX 'AHR-' MUST BE ADDED AS AN HONORIFIC MARKER WHEN REFERRING TO WORDS RELATED TO NATURAL ELEMENTS, 
SUCH AS WATER, FIRE, WIND, TREES, MOON, LIGHT, AND OTHER NATURAL ELEMENTS.

DALAM TRADISI BUDAYA KHAWAGAKA, PENGHORMATAN TERHADAP ALAM MERUPAKAN ASPEK SAKRAL. 
TERDAPAT ETIKA KEBAHASAAN KHUSUS DI MANA PENYEBUTAN LANGSUNG ELEMEN-ELEMEN ALAM DIANGGAP TIDAK SOPAN. 
OLEH KARENA ITU, AWALAN 'AHR-' WAJIB DITAMBAHKAN SEBAGAI PENANDA HONORIFIK KETIKA MENYEBUTKAN KATA-KATA 
YANG BERKAITAN DENGAN UNSUR ALAM, SEPERTI AIR, API, ANGIN, POHON, BULAN, CAHAYA, DAN UNSUR ALAM LAINNYA.



IN TRADITIONAL WUSA BELIEF SYSTEM, THERE IS NO HIERARCHICAL DISTINCTION BETWEEN HUMANS AND ANIMALS - BOTH ARE VIEWED AS EQUAL. 
TO REFLECT THIS PHILOSOPHY OF EQUALITY, THE PREFIX 'AHL-' MUST BE ADDED TO WORDS REFERRING TO BOTH HUMAN AND ANIMAL SPECIES. 
THE USE OF THIS PREFIX SERVES NOT ONLY AS A LINGUISTIC DIFFERENTIATOR BETWEEN LIVING BEINGS AND NATURAL ELEMENTS (WHICH USE THE PREFIX 'AHR-'), BUT ALSO
REFLECTS A DEEPER PHILOSOPHY: THAT HUMANS AND ANIMALS ARE ENTITIES WITH CONSCIOUSNESS AND FREE WILL, DISTINCT FROM NATURAL ELEMENTS WHICH ARE
CONSIDERED SACRED FORCES THAT GOVERN LIFE. 

IN OTHER WORDS, THE PREFIX 'AHL-' MARKS BOTH THE PRIVILEGE AND LIMITATION OF LIVING BEINGS WHO POSSESS AGENCY YET REMAIN SUBJECT TO NATURAL LAW.

DALAM SISTEM KEPERCAYAAN TRADISIONAL WUSA, TIDAK ADA HIERARKI ANTARA MANUSIA DAN HEWAN - KEDUANYA DIPANDANG SETARA. 
UNTUK MEREFLEKSIKAN FILOSOFI KESETARAAN INI, AWALAN 'AHL-' WAJIB DITAMBAHKAN PADA KATA-KATA YANG MERUJUK KEPADA SPESIES MANUSIA MAUPUN HEWAN.
PENGGUNAAN AWALAN INI TIDAK HANYA BERFUNGSI SEBAGAI PEMBEDA LINGUISTIK ANTARA MAKHLUK HIDUP DENGAN ELEMEN ALAM (YANG MENGGUNAKAN AWALAN 'AHR-'),
TETAPI JUGA MENCERMINKAN FILOSOFI YANG LEBIH DALAM: BAHWA MANUSIA DAN HEWAN ADALAH ENTITAS YANG MEMILIKI KESADARAN DAN KEHENDAK BEBAS, BERBEDA
DENGAN ELEMEN ALAM YANG DIANGGAP SEBAGAI KEKUATAN SAKRAL YANG MENGATUR KEHIDUPAN. 

DENGAN KATA LAIN, AWALAN 'AHL-' MENANDAI KEISTIMEWAAN SEKALIGUS KETERBATASAN MAKHLUK HIDUP YANG MEMILIKI AGENSI NAMUN TETAP TUNDUK PADA HUKUM ALAM.
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